MENGISI HARI-HARI MULIA DENGAN
PUASA TASU'A DAN ASYURA
oleh (KH DR Surahman Hidayat MA) SCC Pusat
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Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat
bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan
umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya
hingga akhir zaman.

Di antara har-hari yang Allah ciptakan dan Allah perjalankan terdapat hari-hari yang memiliki
keistimewaan dan kedudukan mulia. Di antaranya adalah hari-hari yang disebut dengan hari-
hari Allah (ayyamillah). Dan di antara hari-hari mulia tersebut adalah hari asyura (10
Muharram). Di hari itulah Allah membinasakan Firaun dan pasukannya sekaligus
menyelamatkan Musa as dan kaumnya yang beriman. Karena itu Allah menyuruh Nabi Musa
as untuk mengingatkan kaumnya kepada hari tersebut. Allah befirman,



Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami, (dan Kami
perintahkan kepadanya): "Keluarkanlah kaummu dari gelap gulita kepada cahaya terang
benderang dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah". Sesunguhnya pada yang
demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak
bersyukur. (QS Ibrahim: 5)

Allah menyuruh kepada Nabi Musa as untuk mengingatkan mereka kepada berbagai
pertolongan dan karunia-Nya. Allah yang mengeluarkan mereka dari cengkeraman kezaliman
Firaun; menyelamatkan mereka sehingga tidak tenggelam, menaungi mereka dengan awan,
menurunkan minuman dan makanan yang nikmat, serta berbagai nikmat lainnya seperti yang
disebutkan oleh Imam Mujahid, Qatadah, dan yang lain dalam Tafsir Ibn Katsir.

Semua itu terjadi pada hari asyura sebagaimana disebutkan dalam sebuah riwayat
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Dari Ibnu Abbas ra, beliau berkata: ‘Rasulullah saw hadir di kota Madinah, kemudian beliau
menjumpai orang Yahudi berpuasa Asyura. Mereka ditanya tentang puasanya tersebut, lalu
menjawab: ‘Hari ini adalah hari dimana Allah swt memberikan kemenangan kepada Nabi
Musa as dan Bani Israil atas Fir'aun. Maka kami berpuasa untuk menghormati Nabi Musa’.
Kemudian Nabi saw bersabda: ‘Kami (umat Islam) lebih utama mengikuti Nabi Musa
dibanding dengan kalian’. Lalu Nabi saw memerintahkan umat Islam untuk berpuasa di hari
Asyura." (HR Muslim)

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Dalam hadist di atas jelas bahwa Nabi saw menyuruh umat Islam untuk berpuasa di hari
asyura (10 Muharram). Bahkan sangat baik bila puasa hari asyura tersebut disertai dengan
puasa tasu'a (9 Muharram). Hal ini sebagai pembeda agar tidak menyerupai orang-orang
Yahudi. Nabi saw bersabda,
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Jika datang tahun depan, insya Allah kita akan puasa tanggal 9 (Muharram) (HR Muslim)

Terkait dengan keutamaan puasa asyura (10 Muharram) maka Nabi saw pernah ditanya,
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Sungguh Rasulullah saw bersabda pernah ditanya tentang keutamaan puasa hari Asyura, lalu
beliau menjawab: Puasa Asyura melebur dosa setahun yang telah lewat (HR Muslim).



Sungguh sebuah karunia yang sangat besar yang Allah berikan kepada kita. Hanya berpuasa
satu hari, namun mendapatkan pengampunan dosa selama setahun.

Lalu terkait dengan keutamaan puasa di bulan Muharram secara umum, Nabi saw bersabda,

Uary 43 plizal Aadl s e Jo & 25 06206 cz:;m&@;z;;}sdiy
.J;U\ S g;m,,zj\ J 35 \J..a_e\j c’jsbijs & 1k

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Rasulullah saw bersabda: Puasa yang paling
utama setelah Ramadhan adalah puasa pada bulan Allah, Muharram. Shalat yang paling
utama setelah shalat fardhu adalah shalat malam (HR Muslim).

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Begitulah tuntunan Nabi saw dalam mengisi hari-hari yang dimuliakan oleh Allah. Hendaknya
ia diisi dengan puasa dan sejumlah ibadah lain sebagai bentuk syukur atas nikmat dan karunia
yang telah Allah berikan. Di samping bahwa ibadah tersebut, khususnya puasa asyura,
menjadi sarana untuk menghapus dosa-dosa yang telah dilakukan. Semoga taufik Allah
membersamai kita semua.
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